BAB IV
ANALISISTENTANG TERTAWA DALAM AL-QURAN

A. Mode-Mode Tertawa

Tertawa merupakan aktifitas yang telah biasa diakwleh manusia. Di
dalam al-Quran yang berkedudukan sebagai peturtmai hidup bagi umat
manusia pun juga menyinggung masalah tertawa ilsinddoeberapa ayatnya.
Banyak macam ataupun model dari tertawa dilihai lderbagai sudut pandang
yang berbeda. Tetapi, berikut ini hanya akan digapabeberapa model tertawa

dilihat dari segi term dan kecenderungan ayat-ggatn

D{ah}ik merupakan satu-satunya term dalam al-Quran yangatiejelas
bermakna tertawa. Ada beberapa ciri yang terlihalalam penggunaan kata
d{ah}ik di dalam al-Quran. Pertama, bila kdfah}ik digunakan di dalam bentuk
fi'il mad{i, maka makna yang terkandung padanya di dalam kageduru>r
(kebahagiaan). Artinya tertawa yang yang tampadetmrt didasari kegembiraan
hati, seperti di dalam QS. Hud: ¥1.

Kedua, bila katad{ah}ik digunakan di dalam bentukil mud{a>ri’,
maka makna yang terkandung padanya adalah di dedateksas-sukhriyyah
(celaan/hinaan) daal-istihza>iyyah(olok-olokan). Artinya, tetawa yang tampak
itu adalah sebagai hinaan, cacian, sinis, dan olokan terhadap lawan bicara,
seperti firman Allah QS. Al-Muthaffifin: 29. Adapuiketiga, bila kata ini
ditampilkan di dalam bentuisim fa>’il, maka makna yang terkandung padanya
adalah di dalam kontekat-ta’ajjub (ketakjuban/keheranan) daas-suru>r
(kegembiraan), seperti QS. An-Naml: 19 dan QS. &89

1 Quraish ShihatEnsiklopedi al-Quran : Kajian Kosakathentera Hati, cet. I, 2007, him. 168
bid., , him. 168



Dalam al-Quran terdapat sepuluh ayat tentang tartggang muncul
dalam konteks yang berbeda-beda. Berdasarkan kgadwakan kebolehannya,
ayat-ayat yang membahas mengenai tertawa tersbisat dibagi menjadi dua
bagian. Pertama, ayat-ayat yang berisi kandungalaarce atau tidak
diperbolehkannya tertawa. Kedua, ayat- ayat yanggardung pembahasan
kebolehan tertawa.

Adapun ayat-ayat tentang tertawa yang termasukrdiédegori pertama
ialah diantaranya QS. At-Taubah: 82, Al-Mu'minuri:01 QS. Az-Zukhruf: 47,
QS.An-Najm: 60, dan AL-Muthaffifin: 29. Setidaknyardapat lima ayat yang
mencela tertawa dalam al-Quran.

Kelima ayat tersebut menunjukkan tertawanya oraagg yang ingkar
dari ajaran Allah dan Rasulnya. QS. At-Taubah: &gandung perintah Allah
untuk sedikit tertawa dan memperbanyak menagis begig-orang munafik
yang beralasan untuk tidak ikut perang Tabuk. QEM&minun: 110 berisi
mengenai orang-orang kafir yang selalu menertawakamg-orang mukmin
sehingga mereka akan kekal di neraka. QS. Az-Zdikbetsi mengenai cerita
Firaun dan para pemuka-pemukanya yang menertawbladm Musa dengan
risalah-risalah llahi yang dibawanya. QS. An-Naff: berisi mengenai orang
musyrik Quraisy yang bukannya terkejut dan menamgenagenai apa yang
didakwahkan oleh Nabi Muhammad dan berita yangveiinga akan kedatangan
hari kiamat, tetapi malah menertawakannya. Sedan@& Al-Muthaffifin: 29
berisi mengenai orang-orang yang berdosajifmi>n) yang suka menertawakan
dan menghina orang-orang mukmin baik dalam kesmtaya atau ketika
mereka beribadah.

Person-person pada ayat-ayat di atas melakukafitasktiawa karena
mengejek, menghina dan merendahkan kelompok lakapSmengejek dan

gurauan yang bergelora di hati seseorang yangwertatas kesalahan



kebodohan, dan kemalangan orang lain itu adalaln Isantuk dan satu cara
“pameran tabiat” hendak berkuasa dan hendak mekkem diri sendiri

terhadap orang lain. Disana seolah- olah ada “gedamgin” yang tersembunyi
antara kita dengan orang lain yang lebih tahu ki¢ai atau orang-orang yang
sebaya dengan kita atau orang-orang yang kita anggana derajat dan
kedudukannya dengan kita. Sebab itu, apa sajalikgjayang bisa membuat
kedudukan seseorang itu salah atau menjatuhkarkanaeiean mendorong kita
tertawa sebagai tanda kemenangan. Sifat tertaaatkiberbentuk mengejek dan

senda gurati.

Sedangkan ayat-ayat yang termasuk dalam kategduakgaitu tertawa
yang diperbolehkan, yang bukan termasuk sifat-sifahg-orang tercela ialah
QS. Hud: 71, QS. An-Naml: 19, QS. An-Najm: 43, @hasa: 39, dan Qs. Al-
Muthaffifin: 34.

Dalam ayat-ayat tersebut dinyatakan akan kebolérgawa. QS. Hud :
71 menceritakan mengenai bagaimana Sarah, Isti Makhim, terkejut dan
tertawa ketika mendengar berita dari para malagkatn kelahiran Ishaq dan
Ya'qub mengingat padahal umurnya sudah sangat.rép®& An-Naml: 19
bercerita mengenai kisah Nabi Sulaiman yang tertasadengar perkataan Ratu
semut yang menyuruh para rakyatnya untuk masuk &kanmd tempat
persembunyian agar tidak terinjak Nabi Sulaiman dasa tentaranya
dikarenakan Ratu semut mengira Nabi Sulaiman tidapat mendengar
perkataannya, padahal dia bisa mendengarnya. Q3lafin: 43 mengandung
pembahasan bahwa Allah berkuasa akan segala sdsuatsuk di dalamnya
Allanlah yang menjadikan manusia tertawa dan mdeand\yat ini
mengisyaratkan bahwa tertawa dan menagis adalalpalean salah satu kuasa
Tuhan yang tidak bisa dibantahkan. QS. ‘Abasa:&&bpembahasan mengenai

3 Abdul Majid S.,Tertawa yang Disukai, Tertawa yang Dibenci All@emalnsani Press, Jakarta, 2004,
him. 23



golongan-golongan ahli surga yang kelak akan bearh#hagia serta tertawa
bergembira ria sebagai balasan atas amal yangakkenya ketika di dunia. QS.
Al-Muthaffifin: 34 berisi mengenai sikap balik metevakannya orang-orang
mukmin di akhirat terhadap orang-orang kafir yam@udnenertawakan mereka

di dunia.

Demikian gambaran umum tertawa dalam al-Quran.ahertdalam al-
Quran ada yang berkecenderungan positif dan adg Yyenkecenderungan
negatif. Pembahasan mengenai tertawa yang cendeegadif sebenarnya lebih
mengarah pada pembahasan-pembahasan seputar pehnaraseologi. Berbeda
dengan pembahasan mengenai tertawa yang cendemsitif yang lebih
mengarah pada interaksi-interaksi sosial antar opergang dalam konteks

tertentu yang akan lazim terjadi di masyarakat.
Dimensi Psikologis

Sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa tedalaen al-Quran jika
ditimbang dari jumlah ayat-ayat yang membahas mgntboleh-tidaknyanya
tertawa, ternyata mempunyai perbandingan yang samera ayat-ayat yang
menunjukkan kebolehan tertawa dan ayat-ayat yamgete atau bisa dikatakan
tidak memperbolehkannya. Hal ini setidaknya merkkgn bahwa sebenarnya
tertawa sekilas menurut pandangan al-Quran merapak#fitas yang hukum
dasarnya adalah boleh. Tertawa yang dicela dalaQuedn adalah tertawanya
orang-orang yang menertawakan lawan bicaranya dehgaan, menghina,
melecehkan, mengejek, mengolok-olok, dan apapurg ydiniatkan dengan
sesuatu yang tidak baik. Selebihnya, al-Quran barai mengenai tawa
merupakan anugerah tuhan, tawanya Nabi SulaiamnSdaah, dan tawanya

orang-orang mukmin ketika di surga.



Dalam hal pengertian tertawa, ilmu psikologi metigannya sebagai
ekspresi jiwa atau emosional yang diperlihatkanaloelraut wajah dan bunyi-
bunyian tertentd. Sedangkan ternd{ah}ik dalam al-Quran yang bermakna
tertawa diartikan oleh para pakar bahasa arab tsdpau Manzhur dengan
tampaknya gigi ketika gembira. Sedangkan al-Asfalnaengartikan yang tak
jauh beda dengan Ibnu Manzhur dengan mengatakavaeltfhh}ik atau tertawa
adalah berseri-serinya wajah dan tampaknya gigi-digri seorang yang
bahagia.

Terlihat perbedaan dari dua pengertian tertawa dizai kajian disiplin
ilmu di atas. Dalam psikologi, pengertian tertaviteldinkan pada pemahaman
yang menunjukkan bahwa tertawa merupakan ekspasg snuncul dari dalam
jiwa manusia. Terlebih dalam praktik terapi tawaydratkan untuk berusaha
memunculkan tawa dari jiwa yang paling yang dikenhasgan yoga. Sedangkan
dalam al-Quran, pengertian tertawa dikemas leldlersana dengan mengatakan

bahwa tertawa biasa terjadi ketika orang sedarajrdkéadaan bahagia.

Dari pengertian tersebut, mengisyaratkan bahwagsskeap musuh Allah
terhadap hamba-hambanya yang saleh dan ajaranityadgamgan menghina,
mengolok-olok dan menertawakan mereka sebagaimadamd QS. Al-
Mu’minun: 110 yang berbunyi:

. oA a At LS. Se A S T80 43 2 A
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Artinya: Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekahjrggga (kesibukan) kamu
mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengingaf d&o adalah kamu
selalu mentertawakan mereka.

4Aggun Resdasari Prasetiyo, “Pengaruh PenerapapiTieaeva Terhadap Penurunan Tingakat Sres
Kerja pada Pegawai Kereta Api”, Skripsi, Fakultagdfogi Universitas Diponegoro, 2010, him. 6

5Raghib al-AsfahaniMu’jam Mufra>da>t Alfaz}il al-Qura>n,Dar al-Fikr, Beirut, Lebanon, him. 300

e Departemen Agam&p. Cit.,him. 539



Dan QS. Az-Zukhruf: 47 yang berbunyi:
. A A o, 3 R L WA <1
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Artinya: Maka tatkala dia datang kepada mereka @dengembawa mukjizat-

mukjizat kami dengan serta merta mereka mentert@awgja’

QS.An-Najm: 60 yang berbunyi:
T OS8O Y O Salaiy
Artinya: Dan kamu mentertawakan dan tidak menafigis?

Serta QS. Al-Muthafifin: 29 yang berbunyi:

=
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosalaladanereka yang
menertawakan orang-orang yang beriman.

Sikap-sikap dalam ayat di atas merupakan ekspilegd yang memang
datang dari jiwa mereka yang paling dalam. Jiwaekeertelah tertutup dari
hidayah Allah sehingga mereka larut dalam kesesdBa&gitu juga dengan
tertawa-tertawa yang lain yang ada dalam al-Qu&eperti tertawanya Nabi
Sulaiman yang mendengar ucapan ratu semut dalamA@8laml: 19 yang
berbunyi:

7 Ibid., him. 800
8 |bid., him. 876
? Ibid., him. 1037
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Artinya: Maka dia tersenyum dengan tertawa Kargnandengar) perkataan
semut itu. dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah Akwm untuk tetap
mensyukuri nikmat mu yang Telah Engkau anugeralidegoadaku dan kepada
dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan anteh s@ang Engkau diai;
dan masukkanlah Aku dengan rahmat-Mu ke dalam galoiamba-hamba-Mu
yang saleh™®

Dan Siti Sarah yang tertawa karena berita kedahishaq dan Ya’'qub

dalam QS. Hud: 71 yang berbunyi:

2 g
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Artinya: Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) laldia tertawa, Maka kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (katghishak dan dari Ishak

(akan lahir puteranya) Ya'qub.

Dalam kondisi tersebut, tertawa kebahagiaan mdrekdua benar-benar
datang dari jiwa mereka yang paling dalam, merekaabbenar bahagia atas
kondisi mereka ketika itu, tertawa lepas atas demgeuh rasa bahagia. Apalagi
tertawanya golongan-golongan ahli surga sepertap@®&. ‘Abasa: 39 yang
berbunyi:

1% bid., him. 595
" |bid., him. 339



‘«qs/ ’:A.:A ] ~'S’ /1/.

Artinya: Tertawa dan bergembira rfa.

Dan QS. Al-Muthafifin: 34 yang berbunyi:
vi G Rata T (i giale (pall a3

Artinya: Maka pada hari ini, orang-orang yang bemnmenertawakan orang-

orang kafir

. Jiwa mereka benar-benar dalam keadaan bahag sgati dan tak
terbatas mengingat bahwa kenikmatan surga berbgralih dengan kenikmatan

ketika masih ada si dunia.

Tawa sebenarnya merupakan suatu yang normal yastgtegadi pada
setiap orang, baik itu Nabi, hamba, presiden, ataumkyat jelata. Nabi
Sulaiman pun tertawa sebagaimana dalam QS An-NenBegitu juga dengan
Rasulullah yang tertawa sampai terlihat gigi gemaia, dan siti Sarah, Istri
Nabi Ibrahim sebagaimana dalam QS. Hud: 71. Bahiekn hanya orang,
beberapa binatang termasuk didalamnya simpansgugantertawa. Tidak ada
manusia yang bisa lepas dari tertawa. Tertawa Oadiukan sebagaimana
ekspresi-ekspresi yang lain yang terdapat pada sieseperti menangis, takut,
cemberut, dan marah. Tertawa adalah kebutuhandmsos®tiap manusia tanpa

terkecuali yang kemudian sekaligus juga menjadidsgtan mereka.

Primata sudah mengembangkan teknik tertawa untuicegah konflik
sejak 35 juta tahun lalu. Artinya nenek monyang usén dan kera, sudah

menciptakan senjata ampuh untuk bertahan hiduparPhlologi manusia,

2 |bid., him. 106
3 |bid., him. 1037



Carsten Niemitz dari Berlin, mengatakan bahwa Imgleerjenis primata

mengembangkan bahasa tubuh dan mimik muka yang sajak puluhan juta

tahun lalu, termasuk tertawa. Mimik muka tertawpadanencegah agresivitas
sesama jenis, dan untuk membedakan mana tindakansyagguh-sungguh dan
mana yang pura-pura. Nenek monyang manusia telamboidikan bahwa

dengan tertawa dapat menghindarkan pertumpahah dekalompoknya?

Tertawa ialah salah satu naluri dan tabiat asli us@n Seorang ahli
filsafat bernama Greek pernah menegaskan bahwasmaitw “binatang” yang
pandai tertawa, tetapi manusia tidak tertawa tasglaab. Bahkan di balik
tertawanya itu, tersembunyi sebab dan pendorongnter Ahli-ahli jiwa
berselisin pendapat dalam menentukan pendorong p#aryebab manusia

tertawa®®

Selain itu, ada cukup banyak data dari penelitiaedin yang
menunjukkan bahwa kendati seseorang hanya tertéave keersikap gembira,
tubuh telah menghasilkan zat-zat kebahagiaan. Mémuinsip Neorolinguistic
Progamming, apapun yang terkait dengan usaha memunculkan tategp t
merupakan suatu bentuk latihan. Tubuh tidak mehgetperbedaan antara
berpikir mengenai sesuatu dengan benar-benar m@akya. Maka apapun
sumbernya, tawa menimbulkan serangkaian perubak@tofis yang sama di
dalam tubuh kita®

Beberapa fakta tentang tertawa dalam psikologiadiatelaras dengan
Firman Allah pada Surah An-Najm ayat ke 43 yandpbeyi:

@

§v SOl Slazal a A5l

1 Toni SetyawanTerapi Sehat dengan Tertawa (Obat Mujarab Tertawduld Kesehatan dan
Kebahagiaan)Platinum, Jakarta,2012, him.90

15 http://www.psikologizone.com/ diakses tanggal k2014

®*Madan Katarial.augh For No ReasqiPT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004, him. 5



Artinya: Dan bahwasanya dialah yang menjadikangtartawa dan menandis.

Ayat di atas menyatakan bahwa hanya Allahlah yaembuat seseorang
tertawa ataupun menangis sebagaimana dalam TateiTHabari dikatakan
bahwa Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepadabiNsaw.: Wahai
Muhammad, Tuhanmulah yang memberi kegembiraan,rikace canda, tawa,
kepada penduduk surga di dalam surga ketika memeksuk di dalamnya.
Tuhanmu juga yang member kesengsaraan, siksaan,tahgisan kepada
penduduk neraka di dalam neraka ketika mereka m&esulalamnya. Allah

berhak member kesengsaraan kepada siapa saja imkeHendaki®

Ayat dan juga fakta-fakta dalam psikologi di atesngisyaratkan bahwa
tertawa adalah sesuatu yang telah ada sejak adamya ini yang melekat pada
diri manusia sehingga menjadi tabiat dasar dan tkbbn biologisnya, yang
dengan kata lain juga sekaligus merupakan karunlehASWT yang
dianugerahkan pada manusia. Hal tersebut memaadildin Allah sebagai
penghias kehidupan. la adalah seni dan rancah Wedmd Agar dengan demikian
kehidupan kita menjadi lebih bermakna dan jauh sifat-sifat murung , gelisah,
dan sejenisnyd?

Dalam Ilmu psikologi tertawa tidak hanya sekedamineat perasaan
gembira, lebih lega, dan bahagia. Lebih daritéutawa dikatakan mempunyai
manfaat yang besar terhadap kesehatan yang dgpdikan terapi alternatif
untuk menyembuhkan berbagai penyakit baik fisik pugu mental yang
kemudian lebih dikenal dengan istilah terapi taWmnfaat-manfaat tersebut
seperti anti stres, sebagai latihan aerobik terba#ngatasi depresi, kecemasan,
dan gangguan psikosomatis, mengatasi tekanan damghi dan jantung,

penghilang rasa sakit alami, mengurangi bronkiie dsma, sebagai jogging

v Departemen Agam&p. Cit.,him. 875
18 Abu Ja’'far Muhammad bin Jarir Ath-Thaba®ip. Cit.him. 198
19 Abdul Majid S.Qp. Cit.,him. 19
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internal, membuat tampak lebih muda, mempereratuingén interpersonal,
memperlancar aliran oksigen, memperkuat jantungiummkan tekanan darah,
meningkatkan sistem imun tubuffi’Banyaknya manfaat dari terapi tawa ini
sebenarnya tidaklah mengherankan karena mengiegaiva dalam QS. An-
Najm: 43 dikatakan sebagai sebuah anugerah daahAlhda manusia. Segala
anugerah yang telah Allah berikan kepada hambaagd mempunyai fungsi

dan manfaat yang lebih dari sekedar yang diketalehi manusia.

Adanya terapi tawa ini adalah untuk mamaksimalkamfaat-manfaat
yang terdapat dalam tawa manusia yang notabenegyaiem anugerah dari yang
Maha Kuasa. Terapi tawa sekaligus menjadi bukii ldaa ayat dari al-Quran
yang menempatkan tertawa sebagai hal yang posi#f. tersebut didukung
dengan rumusan-rumasan teori dasar dalam terapiravai dari pertama yang
diistilahkan dengarfPranayamayang merupakan teknik-teknik pernafasan yang
pelan dan berirama dengan gerakan lengan yang mé&miegiciptanya relaksasi
fisikk dan mental sertamempunyai dampak menenangkan pikiran dan
memberikan lebih banyak oksigen untuk jaringan luybserta meningkatkan
kapasitas vital paru-paru sehingga meningkatkaadigs untuk tertawa. Kedua,
Physical Relaxatioierakan ini merupakan latihan pemanasan yang nsaagg
titik-titik acupressurgpijat ala akupunktur) di telapak tangan dan mertiban
menciptakan rasa nyaman serta meningkatkan engegiga, pengembangan
kemampuan komunikasi. Keempafcial supportyang merupakan salah satu
teknik melakukan coping terhadap stres. Diamana seluruh gerakan tawa
melibatkan interaksi dari orang lain. Dan kelimaental relaxation yang
mendasarkan pada prinsip daddasya Yogadimana mental relaxationini
dilakukan untuk menyelaraskan antara tubuh, pikila@mjiwa sehingga menekan
kecemasan atau stress. Dasar-dasar teori dalamlqugikersebut setidaknya

yang menjadi pendukung dari tertawa yang ada dalaberapa ayat al-Quran.

20Thayib Al-Baihagi,Terapi Tawa Ala Rasulullalarul Ikhsan, Yogyakarta, 2008, him. 62
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Bahkan dengan adanya dasar teori tersebut, psikbemisaha lebih untuk
memaksimalkan potensi tertawa yang telah dianugaralAllah kepada manusia

sebagaimana QS. An-Najm: 43.

Tetapi perlu digarisbawahi bahwa sebenarnya kelkanyarang tidak
dapat merasakan khasiat tertawa ini secara sa#taredakan ketidaktahuan
mereka akan manfaat-manfaatnya. Selain itu jugtgwa yang memang dapat
mendatangkan keuntungan bagi tubuh adalah tertawg muncul secara lepas
tanpa beban dan tanpa ada niatan yang buruk yanguindari dalam, dari jiwa
seseorang. Artinya, memang muncul dari jiwa yangsibe Sesseorang bisa
mengalami tawa dari jiwa hanya ketika hatinya mupgnuh cinta, kebaikan,
dan bela rasa. Tawa menjadi lebih bermakna jikgukan tidak hanya membuat

diri sendiri bahagia, tapi juga untuk membuat oriaiy bahagi&?

Bisa dikatakan bahwa orang-orang yang tertawa kaneempunyai niat
yang buruk seperti mengejek, menghina ataupun nhekgtok sebagaimana
apa yang dilakukan oleh orang-orang munafik, kafigsyrik, danmujrimi>n,
seperti pada QS. Al-Mu’'minun: 110, QS. Az-Zukhri,, QS. An-Najm: 60, dan
QS. Al-Muthafifin: 29, dipastikan tidak akan mendamanfaat yang baik dari
tawa itu sendiri, malah akan mendatangkan soetd{aratbagi dirinya karena
tawa yang diiringi dengan emosi negatif. Apalakgjyang menjadi bahan ejekan
dan olok-olokan adalah perkara agama berserta ¢a@ymannya yang berkaitan
langsung dengan hal keesaan Allah. Dikatakan dala@uran, kelak mereka
akan kekal di dalam neraka dengan wajah yang ppeath debu sebagai
balasan mereka meremehkan agama Tuhan, dan jugk keéreka akan
ditertawai balik oleh orang-orang mukmin dari surgang disana mereka
tertawa, bergembira ria, karena imbalan atas teguhmereka mempertahankan
agama Allah, sebagaimana dalam QS. ‘Abasa: 39 Gai\Muthaffifin: 34.

2! Madan Katarial.augh For No ReasoiPT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004, him vii
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Perihal mengenai tertawa merupakan hal dasar berk&asi. Dalam al-
Quran juga menunjukkan hal yang demikian. Dalam @$Najm: 43
menyatakan bahwa tertawa adalah anugerah dari .Allahsesuai dengan
pernyataan yang mengatakan bahwa bayi tertawalgih dahulu dibanding
berbicara. Tidak ada seorangpun yang mengajarkdaawte Manusia hanya
melakukan saja dan sering tertawa tanpa sengagendalme spesifik di saat
tertentu di saat melakukan percakaf@pa yang dilakukan bayi yaitu tertawa
tanpa ada yang mengajari tersebut menunjukkan b#meava memang benar-
benar anugerah dari Allah swt. agar dijadikan sata#ttu media untuk
berkomunikasi antar umat manusia.

Begitu juga dalam ayat-ayat al-Quran tentang textayang lain
menunjukkan bahwa tertawa merupakan media untukobemikasi. Seperti
pada QS. At-Taubah: 82 yang berbunyi:

H -0 ey, fie- we (Y. af 2. a5, 3
AY Ol 1 8 Ly ol 3o 1,08 | ST DLl | S lanls

Artinya: Maka hendaklah mereka tertawa sedikit d@nangis banyak, sebagai

pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.

Ayat di atas menceritakan hubungan komunikasi antamang-orang
munafik dengan orang-orang mukmin. Juga padaQ3\Aminun: 110 yang
menceritakan hubungan komunikasi antara orang-okaiy dengan orang-
orang mukmin, QS. Az-Zukhruf: 47 yang menceritakafungan komunikasi
antara Nabi Musa dengan Fir'aun dan para pemukap$aAn-Najm: 60 yang
menceritakan hubungan komunikasi antara Nabi Muhashmengan kaum
musyrik Quraisy, QS. Al-Muthafifin: 29dan QS. Al-Mhaffifin: 34 yang

menceritakan hubungan antara kaommjrimi>n atau kafirdengan orang-orang

22 Niken Astuti, Terapi Sehat dengan TertawBugu Publisher, Jakarta Selatan, 2011, him. 57
2 Departemen Agam&p. Cit.,him. 293
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mukmin, QS. Hud: 71 yang menceritakan reaksi teatebiti Sarah Ketika

bercakap-cakap dengan Nbi Ibrahim dan beberapailbdglalan QS. An-Naml:

19 yang bercerita tentang komunikasi antara Nabai®an dengan semut.
Semua ayat tersebut menempatkan tertawa sebaga om@dk berkomunikasi

antar manusia, bahkan antar makhluk baik di duraapun di akhirat. Hanya
QS. ‘Abasa: 39 yang tidak menempatkan tertawa sebmgdia komunikasi

antara dua person, melainkan hanya menempatkamwéesebagai aktifitas yang
hanya akan dinikmati oleh satu person yaitu oraiagg yang beriman kelak di
hari akhir.

Dari uraian di atas, tertawa sebagai media komshikang terdapat
dalam al-Quran dapat dibagi menjadi dua kelompaktaa, tertawa sebagai
media komunikasi yang arahnya positif. Dan kedeatatva sebagai media
komunikasi yang arahnya negatif. Adapun ayat-ay@duaan yang termasuk
kategori pertama ialah QS. Hud: 71 dan QS. An-Nalfl: Sedangkan yang
termasuk dalam katgori kedua ialah QS. At-Taub&2h@S. Al-Mu’'minun: 110,
QS. Az-Zukhruf: 47, QS. An-Najm: 60, QS. Al-Muthait 29, dan QS. Al-
Muthaffifin: 34.

Adapun mengenai hadis Nabi yang mengatakan bahwgabkdertawa
akan mematikan hati yang berbunyi:

i) et dlanzall 5 S b dlaall S5 Y
Artinya: jangan banyak tertawa karena sesunggulvayg/aknya tertawa akan
mematikan hatf*

Hadis di atas sebenarnya tidak serta merta melaemawva. Tertawa

adalah sebagaimana aktifitas-aktifitas manusia y&ag pada umumnya.

524

** Muhammad ibn Isa al-Tirmidz&unan Tirmiz\i>Toha Putra, Semarang, hadis no.2 bab zuhud him.
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Prinsipnya, segala sesuatu yang dilakukan sesuhrkga dengaan motivasi
yang baik, akan mendatangkan manfaat yang tepatpesékunya. Dan segala
sesuatu yang dilakukan secara berlebihan, bahlsantai dengan motivasi yang
buruk, akan mendatangkan suatu keburukan bagiky®ja. Termasuk
didalamnya seperti makan, minum, tidur, olahragarcdnda, bermain, dan

aktifitas-aktifitas lain.

Sebenarnya, Rasulullah adalah orang yang palingatasenyum dan
tertawa di hadapan para sahabatnya, karena mengagneka dan melibatkan
dirinya dengan mereld. Menurut A. Mustafa Bisri, mengenai hadis di atas,
terlalu banyak tertawa yang mematikan hati adatalaltt banyak tertawa yang
disebabkan karena adanya perasaan aman. Artingag orang bersangkutan
tidak merasa harus waspada dan berhati-hati (takikaedahal kelak akan ada
padang Mahsyar, Hari Perhitungan, siksa nerakaydag lainnya. Serta karena

sampai melupakan kematian, alam barzah, dan akhirat

Menurut Quraish Shihab, riwayat seperti di atas gamg semacamnya,
jika dinilai shahih, harus dipahami dalam arti t&lo “yang tidak lucu”, yang
menyakitkan hati, dan melengahkan dari tugas-tpgsek karena para nabi pun

tertawa melihat kelakuan yang Iutl.

Ada sebuah cerita mengenai seorang wanita tua gldepada beliau
memohon didoakan agar masuk surga. Maka, beliasabéa: “Surga tidak
dimasuki oleh wanita tua.“ Wanita tersebut bertekiecewa dan ketika itu Rasul

tersenyum dan membacakan kepadanya firman AllalAQ®/agi’ah: 35-38 %2

said HawaAl-Mustakhlas} fi> Tazkiyati al-Anfufarus Salam, Penerj. Aunur Rafig, Rabbani Press,
Jakarta, 1999, him. 448

26, Mustafa BisriFikih Keseharian Gus Muhalista, Surabaya, 2007, cet IIl, him. 408

27 Quraish SihabTafsir al-MisbahLentera Hati, Jakarta, 2011, cet. IV, him.319

Bbid., him. 319
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Ada kisah lain mengenai Istri Nabi saw., Aisyah berkata bahwa suatu
ketika aku memasak makanan dan memberikannya keRadal saw., yang
ketika itu bersama istri beliau, Saudah. ‘Aisyahngterap Saudah ra. Ikut
makan, tetapi ia enggan karena tidak sesuaideredarasya. ‘Aisyah bersikeras
sambil berkata, “Demi Allah, engkau harus makanawkaidak, akan kukotori
wajahmu dengan makanan ini.” Karena Saudah besasikentuk tidak makan,
‘Aisyah mengambil sebagian dari makanan itu danemgelkannya ke wajah
Saudah. Saudah pun melakukan hal yang sama ke #&gghah sambil tertawa.

Rasul saw. Yang melihatnya pun ikut tertéa.

Sekian riwayat juga yang menginformasikan bahwauk#dsh pun
tertawa dan bergurau. Menurut ‘Aisyah., “Rasululiattalah seseorang yang
sering tersenyum dan tertawa, bahkan tertawa satepi#hat gigi geraham

beliau—walau tidak terbahak dan tidak mengucapleuli yand}ag.*°

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa jika kita tewa berlebihan,
apalagi itu dalam kondisi bersenda gurau dengangotain serta ditambah
dengan tertawa yang saling menghina, merendahkangaiok-olok satu sama
lain, yang menyakitkan hati satu sama lain, pdstial tersebut akan membuat
hati kita mati, sehingga akan sulit bagi hati untoémbedakan mana yang salah

dan mana yang benar.

Beberapa riwayat di atas setidaknya cukup sebagajyat bahwasanya
tertawa adalah aktifitas yang lazim dikerjakan ns@muahkan Rasulullah pun
juga tertawa. Tertawa akan menjadi baik bila dikatu atas dasar yang baik.
Tertawa akan menjadi buruk bila dilakukan atas dgaag buruk pula. Apalagi
sebagaimana yang dilakukan oleh terapi tawa mebjadi bahwasanya tertawa

mempunyai banyak sekali kebaikan dan kemanfaatamy yierpendam di

Pbid., him. 320
%0bid., him 321
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dalamnya, asalakan dikemas dengan sesuatu yargHdelk, mengingat terapi
tawa dikemas dengan yoga dan didasari akan jiwg pansih dan juga dengan
semangat sosial yang tinggi. Begitu juga sebalikiagmbila tertawa dilakukan
atas dasar yang lebih buruk, maka akan mengakibatgsuatu yang lebih buruk
pula, seperti yang terjadi dalam beberapa kasusndadl-Quran yang
menempatkan tertawa sebagai sarana untuk meremgatmesagolok-olok, dan
menghina agama Allah yang sekaligus meremehkanamjakllah dan
meremehkan dzat Allah itu sendiri, maka akan ditigp#a hasil yang lebih

buruk dari tertawa yaitu adzab dan neraka Tuhan.
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